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saham. Disini mencerminkan bahwa 

terdapat perbedaan kepentingan dari 

struktur kepemilikan perusahaan. 

Adanya   masalah   keuangan   

dapat menyebabkan  manajemen  dari  

perusahaan mengalami tekanan yang 

sangat besar sehingga dapat 

mempengaruhi setiap keputusan yang 

akan di ambil. Terjadinya kesulitan   

keuangan   (Financial   Distress) dapat 

membuat perusahaan lebih berhati-hati 

dan juga lebih teliti dalam menetapkan 

tingkat konservatisme akuntansi. 

Sebagai contoh fenomena yaitu 

pada Kedua  kasus  manipulasi  laba  

yang dilakukan oleh PT. Indofarma Tbk 

dan PT. Kimia  Farma  Tbk  

mencerminkan perilaku manajer  yang  

melakukan  kecurangan dengan 

melakukan overstated laba. Overstated 

laba mencerminkan tidak adanya 

penerapan prinsip konservatisme pada 

perusahaan tersebut. Pihak manajemen 

melporkan laba yang tinggi dengan 

tujuan untuk mendapatkan kompensasi 

bonus yang tinggi demi kepentingan 

individu. Hal tersebut dapat menjelaskan 

bahwa semakin rendah kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan maka akan 

semakin rendah konservatisme 

akuntansi. 

              Berdasarkan  bukti  yang 

dikemukakan oleh Givoly dan Hayn 

(2000) bahwa   praktek   konservatisme   

akuntansi telah   berjalan   dari   tahun   

1950-an dan terdapat kecenderungan         

intensitas pemakaiannya  akan  terus  

meningkat sebelum diterapkannya IFRS. 

Di Indonesia IFRS telah di adopsi secara 

penuh dari tahun 2012 sehingga 

menyebabkan menurunnya penerapan 

konservatisme akuntansi(Nawawi:2012). 
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Menurut Watts (2002) 

kelangsungan hidup  konservatisme  

telah  lebih  dari  30 tahun terakhir, dan 

juga konservatisme memiliki ketahanan 

yang cukup jelas dalam mengahdapi 

kritikan sehingga menunjukkan bahwa   

konservatisme   memiliki   manfaat 

yang signifikan. 

Dengan mengacu pada penelitian 

terdahulu dan juga latar belakang di 

atas maka dapat di uraikan perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah Financial Distress dan struktur 

kepemilikan berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi? 
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bahwa kepemilikan manajerial dan 

financial distress memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap konservatisme 

akuntansi 

 

 

 

g. Koefisien Determinasi Berganda 

(R
2
) 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, harga koefisien R
2 

hitung 

(Koefisien Determinasi), yakni sebesar 

0,162. Besaran ini   menunjukkan   pada   
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artinya apabila financial distress 

semakin meningkat maka konservatisme 

akuntansi akan semakin menurun. 

Kondisi keuangan yang buruk dapat 

menyebabkan para pemegang saham 

memeberikan tekanan yang cukup besar 

kepada pihak manajemen sehingga 

dapat mempengaruhi setiap keputusan 

dari pihak manajemen.   Keadaan   ini   

sesuai   dengan fenomena yang terjadi 

dimana ketika perusahaan mengalami 

financial distress maka mereka akan 

menurunkan prinsip konservatisme 

untuk menutupi kesulitan keuangan 

yang diderita demi mendapatkan 

pinjaman atau modal tambahan untuk 

perusahaan tersebut. 

 

 tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

 Terdapat 60 persen sampel dalam 

penelitian ini hanya memiliki proporsi 

saham yang sangat kecil, dan 25 persen 

sampel dalam penelitian ini tidak 

memiliki kepemilikan manajerial. 

Sehingga  dapat  dikatakan  bahwa 

kecilnya  proporsi  kepemilikan 

manajerial menyebabkan pihak 

manajemen  tidak  memiliki  

wewenang atau kendali untuk setiap 

pengambilan keputusan dalam 

perusahaan tersebut yang dapat 

memberikan dampak penurunan atau 

peningkatan konservatisme akuntansi. 
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Dengan kata lain apabila kepemilikan 

manajerial di perusahaan  tinggi  maka  

dapat mendorong pihak manajer untuk 

lebih memilih akuntansi yang 

konservatif karena adanya rasa 

memiliki. 

 

 

5.   KESIMPULAN 

Berdasarkan    hasil    penelitian    

yang dilakukan  maka  dapat   diambil  

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil uji asumsi 

klasik menunjukkan bahwa  model 

 Terdapat  beberapa  keterbatasan  

dalam penelitian ini yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Terdapat      perusahaan-perusahaan 

yang tidak memiliki informasi 

lengkap mengenai kepemilikan 

manajerial. 

2. Banyak  perusahaan  manufacture 

melaporkan  laporan  keuangan 

dengan menggunakan mata uang 

dollar. 

3. Periode pengamatan relative pendek 

yaitu hanya dua tahun dimulai dari 

tahun 2016 sampai 2017
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